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ABSTRACT

Fitriyani, 2022. The Role of Human Resources in the Management of
Tourism in the Ammatoa Indigenous A@a.in Bulukumba Regency. Thesis,
Management Study Program, Fatult mmmim and Business,
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
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dikembangkan agar menjadi embrio bagi pengembangan rasa solidaritas dan
pengembangan kebersamaan bagi terwujudnya integritas budaya rm_mmlut
secara universal. Berbagal wujud budaya yang dimiliki daerah Sulawesi Selatan



dapat dikaji untuk mencar identitas dan jati din bangsa dalam mengembangkan
pemahaman tentang kultur yang dianut secara kolektif Berbagai usaha ke arah
itu telah banyak dilakukan oleh kalangan ahli, misalnya mengkaji kawasan-

edukasi cultural dan juga sebagai ok

mendukung pencapain sasaran pembangunan, sehingga periu diupayakan
pengembangan dan pengelolaan wisata Pengelolaan keparnwisataan berkaitan
erat dengan pelestanan nilai-nilai kepribadian dan nilai-nilai bangsa, dengan



memanfaatkan seluruh potensi keindahan dan kekayaan alam Indonesia.

pemanfaatan disini bukan berarti mengubah secara total, tetapi lebih berarti
mengelola, dan melestarikan setiap potensi yang ada, program pembangunan
pariwisata dapat diprioritaskan  sebag ai bagian terpenting dar strategi

dalam hal ini internal yang dimaksud pemenntah setempat .
Wisata Kawasan Adat Ammatoa memiliki potensi daya tarik wisata yang
sangat menjanjikan, seperti alam, dan budaya unik yang dianut oleh masyarakat



Tana Towa, Kecamatan Kajang sehingga dapat memberikan kekuatan untuk
menjadi salah satu kunjungan wisata, potensi daya tank wisata Kawasan Adat
Ammatoa cukup besar peluangnya untuk dapat dikembangkan dan dapat

diandalkan, selain keindahan dan kergmahan penduduk, kawasan destinasi

tersebut banyak menyimpan o

dan wisatawan mance

2018) dengan hasil penelitian pengelolaan
kepariwisataan secara elitis oleh pengurus desa adat sebagai wakil masyarakat
dengan tetap menjaga kesucian dan kesakralan Pura.

Sugiarto, (2018) dengan hasil penelitian strategi peningkatan wisata



budaya local, perbaikan kualitas SDM, mempertahankan keunikan pariwisata.
Sasahang (2017) dengan hasil peneliian optimlisasi kebijakan pemerintah
daerah dalam prioritas pengelolaan kepanwisataan Adam (2019) dengan hasil

penelitian memperoleh potensi tiap oblek berdasarkan karakteristik wisata

Penelitian ini bertujuan Untuk Mengidentifikasi Peran Sumber Daya
Manusia dalam Pengelolaan Wisata Kawasan Adat Ammatoa Di Kabupaten
Bulukumba.



D. Manfaat Penelitian

Adapun beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah
sebagai berikut
1. Manfaat Teoritis
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adalah sebagai pendayagunaan, pengembangan, penilaian, pemberian
penghargaan dan pengelolaan terhadap individu atau kelompok anggota

organisasi.




2. Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia
Fungsi-fungsi manajemen sumber daya manusia secara gars besar
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dan intruksi kepada bawahan agar mereka bekerja sesuai dengan rencana
yang telah ditetapkan.




¢ Pengendalian

Pengendalian sebagai sebuah fungsi dan manajemen telah
mengalami perkembangan definisi dan masa kemasa, yang cukup populer
artinya pengendalian adalah sebuah usaha sistematis dan manajemen untuk
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a Memiliki pengetahuan tentang tugas, tanggung jawab, dan
wewenangnya.
b. Memilki Pengetahuan (knowledges) yang diperiukan, terkait dengan
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pelaksanaan tugasnya secara penuh.
¢. Mampu melaksanakan tugas-tugas yang harus dilakukannya kama
mempunyai keahlian/keterampilan (skills) yang diperiukan.
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Menurut Tjokrowinoto ba
pada abad 21 adalah manusia-manusia yang memiliki kualifikasi sebagai berikut:
a. Memiliks wawasan pengetahuan (knowledge). skill, sikap, atau atittude
yang relevan dan mampu menunjang pencapaian sasaran dan bidang



1

tugas dalam suatu organisasi. Memiliki disiplin kerja, dedikasi dan
loyalitas yang tinggi terhadap pekerjaan dan terhadap organisasi.

b. .Memiliki rasa tanggung jawab dan pengertian atau pemahaman yang
mendalam terhadap tugas dan Kewaiji

mengembangkan organisaai. lebih jelasnya berikut merupakan peran dari
sumber daya manusia:
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a Sebagai tenaga Kerja
Fungsi SDM sebagai tenaga kerja adalah untuk menghasilkan barang
atau jasa dalam suatu perusahaan atau organisasi.

Pengertian Pengelolaan dalam kamus besar bahasa indonesia (2017)
berarti proses, cara, perbutan pengelola, proses melakukan kegiatan terientu
dengan menggerakkan tenaga orang lain proses membantu merumuskan
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kebijaksanaan dan tujuan organisasi. Manajemen adalah suatu proses vyang
membeda-bedakan atas perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan

pegawasan dengan memanfaatkan baik iimu maupun seni agar dapat mencapai
tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya (Terry george:2009)
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dasarnya pengelolaan pariwisata adalah suatu proses vyang
berkeseimbangan untuk melakukan matching and adjustmentyang terus
menerus antara supply dan demand kepariwisataan yang tersedia
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untuk mencapai misi yang telah ditentukan (Nuryani , 2020).
1. Obyek wisata
Wisata adalah kegiatan perjalanan atau sebagian dan kegiatan

tersebut yang dilakukan secara sukdrela serta bersifat sementara untuk

perbelanjaan dan lain-lain.
Membangun obyek wisata tersebut harus memperhatikan keadaan

sosial ekonomi masyarakat setempat, sosial budaya daerah setempat, nilai-nilai
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agama,adat istiadat, lingkungan hidup, dan obyek wisata itu sendiri.
Pembangunan obyek dan daya tarik wisata dapat diakukan oleh pemerintah,
badan usaha maupun perseorangan dengan melibatkan dan bekerjasama pihak-
pihak yang terkait.

2 Jenis Wisata

c. Wisata Komersial yaitlu wisatawan yang melakukan perjalanan untuk
mengunjungi pameran-pameran dan pekan raya yang bersifat komersial
seperti pameran industri, pameran dagangan dan sebagaianya.

d. Wisata industi yaitu perjalanan yang dilakukan oleh rombongan
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mahasiswa atau pelajar, atau orangOorang awam ke suatu tempat
paﬁndustﬁan dengan maksud dan tujuan untuk mengadakan penelitian.
e. Wisata Bahar yaitu perjalanan yang banyak dikaitkan dengan olahraga

air seperti danau, pantai atau laut,
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menempatkan warga desa sebagai SDM penunjang dalam menjalankan wisata
tersebut. Sumber daya manusia akan dipilih berdasarkan kemampuan yang
dimiliki oleh masing-masing warga desa. Seperti yang ada di desa Ammatoa . Di

desa Ammatoa yang berlugas mengelola wisata yaitu pemerintah setempat
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dibantu oleh masyarakat.
Menurut Gamal Suwantoro, (2007), pembangunan suatu obyek wisata
harus dirancang dengan bersumber pada potensi daya tarik yang dimiliki obyek

tersebut dengan mengacu kepada Kiterna keberhasilan pengembangan

parnwisata yang meliputi \

TIEANUSIE S8

keserasian hubungan antara manusia dengan manusia, manusia dengan

lingkungan alam dan manusia dengan Tuhannya.
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D. Pariwisata
1. Pengertian pariwisata

Menurut ahli kata pariwisata berasal dari bahasa sansekerta yang terdiri

dilakukan secara sadar yang mendapat pelayanan secara bergantian diantara

orang-orang dalam suatu Negara, meliputi pendiaman orang-orang dari daerah
lain untuk sementara waktu mencari kepuasan yang beraneka ragam dan

berbeda dengan apa yang dialaminya, dimana ia memperoleh pekerjaan tetap.
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Merujuk pada Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan,
pengertian SDM dapat terkait dengan pariwisata adalah “berbagai macam
kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan

atau tidak langsung dengan jasa pariwisata.

4. Memperluas penciptaan kesempatan kerja, baik pada sektor-sektor yang
terkait langsung seperti industn kerajinan, penyediaan produk-produk
pertanian, atraksi budaya, bisnis eceran, jasa-jasa lain dan sebagainya.
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5. Sumber pendapatan asli daerah (PAD)
6. Merangsang kreativitas seniman baik seniman pengrajin industry kecil
maupun seniman tabuh dan fayang diperuntukkan konsumsi wisatawan.
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a) Kejenuhan: Ingin. melepaskan din dar lingkungan yang dirasakan
menjemukan, atau kejenuhan darn pekerjaan sehari-hari,

b) Penyegaran: Keinginan untuk penyegaran yang juga berhubungan
dengan motivasi untuk escape diatas.
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c) Kegembiraan: ingin menikmati kegembiraan melalui berbagai permainan,
yang merupakan pemunculan kembali dar sifat kekanak-kanakan, dan
melepaskan diri sejenak dari berbagai urusan yang serius.
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a  Physical or physiological motivation yaitu motivasi yang bersifat fisik
antara lan untuk relaksasi, kesehatan kenyamanan, berpartisipasi
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b. Cultural motivation yaitu keinginan untuk mengetahui budaya, adat,
tradisi, dan kesenian daerah lain.

c. Social or interpersonal motivation yaitu motivasi yang bersifal sosial,
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k. Lingkungan alamiah dan buatan
Lebih lanjut ditentukan ada empat aspek yang harus diperhatikan dalam
a) Aspek daya tarik destinasi, merupakan atribut daerah tujuan wisata yang
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dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan Menurut
United Nation (2005:25) prinsip-prinsip tersebut  adalah satu kesatuan prinsip
yang harus dipahami dan dilakukan secara hofistic agar pembangunan
panwisata dapat berkesinambungan termasuk untuk pembangunan kota
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sebagal daya tarik wisata ataupun  pembangunan kota wisata

E. Tinjauan Empiris
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masyarakal sekitar dan

pihak-pihak terkait dalam

proses  pengembangan
wisata Tanjung Bira, serta
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mengoptimalkan ~ daya
tarik yang dimiliki
dengan  memanfaatkan
dukungan yang diberi oleh
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sumber daya merupakan menunjukkan bahwa: 1)

manusia di penelitian Pengelolaan sumber daya
desa wisala deskritif manusia didesa wisata
petingsari Desa dehg ~ peting sari mencakup, a.

perlu adanya pengelolaan yang baik dan fakior-faktor yang dibutuhkan untuk
meningkatkan pengelolaanya, pengembangan wisata akan selalu diperhitungkan
dengan manfaat masyarakat sekitar.

Destinasi pariwisata dikembangkan atas dasar potensi daya Tarik wisata
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yang dikembangkan secara sinergis dengan pengembangan fasilitas wisata,
fasilitas umum, akses, sarana dan prasarana serta pemberdayaan masyarakat.
Sumber daya manusia yang memiliki peran penting untuk berkonstribusi dalam

mengembangkan panwisata di daerah adalah masyarakat di kawasan wisata

meningkatkan dan mengembangkan kemampuan masyarakat dibidang
pariwisata dapat melalui pelatihan-pelatihan dan seminar kepariwisataan untuk
menambah pengetahuan masyarakat, sehingga kualitas sumberdaya manusia
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(SDM) parwisata dimasyarakat mampu bersaing ditingkat global.
Kerangka pikir penelitian ini fokus pada peran sumber daya manusia dalam
pengelolan wisata dengan melibatkan sumber daya manusia dalam

pengelolaannya, wisata Kawasan Adat Ammatoa banyak menyimpan potensi
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian Dan Fokus Penelitian

1. Jenis penelitian
Peneltian ini

dinyatakan dalam bent

ini adalah

: an jenis penelitian
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Tana Toa yaitu di Kawasan Adat Ammatoa.
2. Penelitian ini akan dilakukan selama 2 bulan dimulai pada tanggal 17 Maret
sampai dengan 17 Mei

31
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C. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian kualitatif biasanya dalam bentuk
kata-kata dan gambar dari pada angka, tetapi jika dalam hasil penelitian tersebut
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yang berkualitas. Menurut sugiyeno (201 3), alat peneliti yang menjadi instrumen
penelitian disini adalah peneliti itu sendiri. Oleh sebab itu, instrumen utama
dalam penelitian Peran Sumber Daya Manusia Dalam Pengelolaan Wisata
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Kawasan Adat Ammatoa di Kabupaten Bulukumba adalah peneliti sendiri.
Peneliti sebagai instrumen mengerti apa yang akan dilakukan di
lapangan, yaitu peneliti harus mengetahui tentang jenis penelitian kualitatif,

mengetahui apa yang akan diteliti dan sigp untuk melakukan penelitian. Pada

2 Masyarakat luar kawasan (wisatawan), peneliti memilih wisatawan
sebagai pengguna wisata, karna secara langsung merasakan kualitas
pengelolaan wisata Budaya Kajang Ammatoa.




3. Masyarakat dalam kawasan, penelti memilih masyarakat dalam
kawasan kama dalam kawasan wisata Ammatoa masih banyak

terdapat pemukiman warga yang merasakan secara langsung

dampak dari pengelolaan wisata

C. Metode Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang selalu berbentuk gambar,
foto, sketsa dan lain-lain. Dokumentasi merupakan sebuah catatan yang tertulis
dan membuat pernyatan-pernyataan yang dibuat oleh individu atau organisasi
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yang berguna untuk sumber informasi alami, sebagai bukti dan informasi yang
sulit disapatkan dan ditemukan serta dapat dikembangkan lebih lanjut.
Memahami tentang masalah yang sedang dipelajari. Metode dokumentasi ini

digunakan untuk mendapatkan data tentang Wisata Kawasan Adat Ammatoa di

Kabupaten Bulukumba.
G. Metode Analisis Datz
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Proses analisa data terlebih dahulu meninjau semua data yang terkumpul.
b. Penyajian Data

Penelitian Kualitatif, representasi data berupa deskripsi singkat, diagram,
hubungan antar kategor, dan flowchat, dan representasi tersebut berupa



kalimat-kalimat yang disusun secara logis dan sistematis agar mudah dipahami
saat dibaca.

¢ Penarikan Kesimpulan

Kesimpulan disini adalah penemuap) baru yang belum jelas dan akan
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Gambaran Umum Lokasi Pene

3) Sebelah Timur * Teluk Bone
4) Sebelah Barat ' Kabupaten Bantaeng

37
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Posisi strategis ini menjadikan Bulukumba polensial dalam beberapa
sektor andalan masing-masing seperti  pertanian, perikanan, pariwisata,
transportasi darat dan laut. Kabupaten Bulukumba adalah salah satu Daerah
Tingkat Il di provinsi Sulawesi Selatan, |adonesia. Kabupaten ini memiliki luas

tinggi pada kaki Gunung Bawakaraeng-Lompobatt:
dan laut lepas. Daerah dataran rendah dengan ketinggian antara 0 s/d 25 meter

di atas permukaan laut meliputi tujuh kecamatan, yaitu kecamatan Gantarang,
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Kecamatan Ujungbulu, Kecamatan Ujung Loe, Kecamatan Bontobahari,
Kecamatan Kajang dan Kecamatan Herlang.

Daerah bergelombang dengan ketinggian antara 25 s/d 100 meter dari
permukaan laut, meliputi bagian dari Kecamatan Gantaran, Kecamatan Kindang,

atan Herang, Kecamatan

paten Bulukumba lebih

, sekitar 250 km dari
pusat ibu kota Provinsi Sulawesi Selatan. Jalan menuju ke Kawasan Ammatoa
sudah beraspal sepanjang jalan hal ini dapat memudahkan bagi warga

masyarakat adat kajang berkomunikasi dan orang-orang yang ingin masuk di



kawasan adat tersebut, sehingga bisa dikatakan akses menuju kawasan cukup

lancar, Kawasan ini dapat dicapai dengan menggunakan roda dua atau roda
empat dengan waktu tempuh kurang lebih 5 jam dari ibu kota Provinsi Sulawesi

\\

v \\\\\\\um///_/l

3) Dusun Balagana
4) Dusun Lurayya
5) Dusun Balambina
6) Dusun Pangi
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7) Dusun Bongkina
8) Dusun Tombolo
d. Rute Menuju Wisata Kawasan Adat Ammatoa

Rute obyek Wisata Kawasan
Bulukumba, maka arahkan kendarz

dat Ammatoa jika dar arah kota

setelah sampai pada ara

ak
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budaya .udara segar dan hutan asri yang masih dijaga kelestariannya,
suasana desa yang sangat menyejukkan sepanjang jalan saat berada
dalam kawasan dan pengunjung akan merasakan berjalan kaki karna

kendaraan apapun itu dilarang masuk, bertemu kepala suku Kajang atau
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yang biasa di sapa amma adalah tujuan utama pengunjung saat memasuki
kawasaan tersebut, kuliner khas dar kajang , dan sarung hitam asli juga
menjadi daya tarik dan wisata Kawasan Adat Ammatoa
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Pemandu 2
Bertugas mengantar masuk  Yusuf
pengunjung ke kawasan
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llalang Embayya dan Ipantarang Embaya , llalang embaya adalah kawasan adat
dimana aturan adat diberfakukan dan Ipantrang Embaya merupakan kawasan di
luar kawasan adat, pada awalnya seluruh Desa Tanah Towa merupakan

kawasan adat, namun adanya pengaruh modemisasi dan keinginan masyarakat



untuk keluar dari kawasan adal Ammatoa, hingga pada saat ini kawasan adat
Ammatoa terdiri dan 7 Dusun yang masih tetap bertahan tanpa modrisasi
yakni: Dusun Benteng, Dusun Pangi, Dusun Tombolo, Dusun Sobbu, Dusun

wisata maka dan itu mengetahui karaktenstik informan dapat memberikan

pengetahuan bagi penulis dalam mendapatkan sumber informasi.
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Tabel 4.4 Identitas Informan

Nama Jenis kelamin Jabatan/fungsi

Penelitian ini memiliki 2 fokus yaitu peran sumber daya manusia dan

sistem pengelolaan wisata, setiap fokus dijabarkan ke dalam dimensi yang dapat
dijabarkan sebagai berikut.



a) Peran Sumber Daya Manusia

Peran sumber daya manusia dalam penelitian kali ini dideskripsikan ke

dalam dua dimensi yaitu peran pemerintah desa dan peran pemerintah adat

yang biasa dikenal kepala suku kajang .
1. Peran Pemerintah Desa

[
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kita 1ag pal Sekarang, da I
dibutuhkan dalam setiap pengelolaan itu kita perkirakan dengan keadaan
wisata itu, contohnya jika wisata itu memiliki banyak wahana yang
berbahaya maka akan memeriukan pemandu yang banyak, namun
berbeda sedikit dan wisata ammatoa ini , wisata ini tidak memiiiki wahana
namun memiliki daya tank ftersendin, obyek dan wisata ini adalah
kehidupan dan budaya masyarakat kajang, ini yang menjadi daya fank
wisata ini. yang sebelumnya sudah dijaga memang sama masyarakat
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kama tenkat dengan aturan adat yang bersumber dan pemerintah adat”

Tidak jauh berbeda dengan yang dikatakan Kamaluddin, SE selaku
bendahara desa Tanah Towa pada /\Jam
mengungkapkan bahwa:
‘Wisata ini adalah se

11 Jumat 6 April 2022,
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antara pemerintah desa dan pemernintah adat dalam pengelolaan wisata terkait
perizinan dan penyediaan sarana prasarana wisata?

Berikut hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan informan oleh
pemerintah adat Puto Palasa (Bohe Amma) sebagai kepala suku kajang,
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pada Jam 14:00 Senin 25 April 2022, adapun pertanyaannya yaitu: Apa peran
pemerintah adat terhadap wisata kawasan adat dan seperti apa bentuk
kerjasama antara pemerintah desa? ia mengungkapkan :

“Parannu ngasemi inni la anjagai nahrona tunbokoa, injo | pantaranga tala

sambarang lani ipalalang, jan pup e keputusan battu pantara parallu
: angkapanna kawasan wisata
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keputusan terhadap pengelolaan wisata kawasan adat Ammatoa terjalin sangat
baik sesuai dengan aturan yang berlaku.
b.) Sistem Pengelolaan Obyek Wisata Kawasan Adat Ammatoa

Sistem pengelolaan dalam penelitian ini dideskripsikan ke dalam 4
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dimensi yaitu. planing, organizing, actuating, controling, merupakan bagian dari
fungsi manajemen yang kita kenal dengan POAC.
1) Planning (perencanaan)

Planning adalah sebuah proses untuk mempresentasikan tujuan

o A .
organisasi dan menciptakan strateg ntuk mencapai tujuan tersebut
NS

serla merencanakan progs
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kawasan namun kami tetap ikut aturan adat dan beberapa strategi baru
yang akan dilaksanakan yaitu pembentukan satuan tugas dalam urusan
sanitase kebersihan pengelolaan sampah, dan pemerhati sumur satu-
Satunya yang ada di dalam kawasan”™

Dari pernyataan kedua informan, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
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pengelola banyak memiliki perencanaan namun terhalang dengan aturan adat,
dan aturan adat pun tidak dapat dilanggar karna sebelum tercatat sebagai
tempat wisata di Dinas Pariwisata kawasan ini memang adalah kawasan adat
(ilalang embaya).

2) Organizing (pengorganisasian)

Pengelolaan wisata’ mern : encanaan yang baik
setelah memiliki pe

E desa yang me

Pariwisata dan dua orang yaitu pemandu salah satu dan mereka adalah
ketua bumdes sebagai pemandu, dan beberapa orang juga ditugaskan
bagian area parkir dan kebersihan menurut saya sudah cukup kama kita
pengurus melihat dan situasi dan kondisi wisata |~

Pemyataan dar informan, peneliti dapat menyimpulkan bahwa dalam
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pengorganisasiannya masih terdapat kekurangan salah satunya prokernya
belum tertata dengan baik, dan kurangnya pelatihan kepada masyarakat ini

dikarenakan kurangnya sumber daya manusia yang terlibat. dan sudah
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, arn - atka seperti gotong
royong membuat falan dan yang baru-baru ini kita bangun rumah souvenir
meskipun jumiahnya masih terbatas, kenapa masih terbatas kama kita
sesuaikan dengan produk yang akan kita jual dan kesiapan para pengrajin,
tapi semua yang terlihat sampai sekarang ini seperti rumah tamu, tempat
informasi pengujung dan sarana prasarana lain itu semua hasil kerja keras
dan pengelola dan masyarakat "
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Seperti yang diungkapkan oleh Ibu Rabinang dengan pertanyaan yang
sama selaku masyarakat sekitar yang teriibat pelaku ekonomi mikro pada Jam
15.00 Sabtu 6 April 202,

nmmual—;uai makanan yan
mikro ini sanga! berg

e
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kurangnya pelatihan dan pemberdayaan masyarakat, dan kendala yang dihadapi
pengelola yaitu izin dar pemerintah adat dan juga masalah ketertiban

pengunjung yang banyak melanggar
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4) Controling (pengawasan)
Semua yang terlaksana tidak akan pemah berjalan dengan baik jika tidak
ada kontrol atau pengawasan yang baik, secara umum confroling memastikan

tidak ada penyimpangan di dalam organisasi, terus membenah jika ada
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B. Pembahasan
1. Peran pemerintah desa

Obyek wisata ini sudah berkembang dengan dukungan dar pemerintah
desa, peran pemerintah desa sebagai fengelola wisata kawasan adat yaitu
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penelitiannya yang berjudul “Pengelolaan Wisata Budaya Permandian Air Terjun
Bantimurung,na Gallang Kabupaten Gowa Provinsi Sulawes| Selatan” yaitu
wisata permandian air terjun bantimurung memiliki banyak potensi untuk
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dikunjungi jika pemerintah bersinergi melakukan pembenahan.
3. Planing (perencanaan)
' Perencanaan memiliki peran vital dalam pengelolaan wisata, kama

strategi peningkatan wisata dapat dicapai dengan perbaikan pengorganisasian

(SDM) guna mempertahankan keunikan parniwisata.



5. Actuating (pelaksanaan)
Pelaksanaan program tentunya tidak akan bisa dilakukan secara sepihak

oleh pengelola maka dari itu pada tahap pelaksanaan akan melibatkan beberapa
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wisata seperti pembenahan infrastruktu jalan dan ekonomi mikro oleh
masyarakat.
5. Pada tahap pengawasan pemerintah desa sebagai pengelola
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senantiasa melakukan controling terhadap pembangunan wisata
B. Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah dikemukakan di atas terdapat

saran diajukan yang mencakup dan menjadi bahan evalusi kembali kepada
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Lampiran 1 Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara ini berfungsi untuk menjawab rumusan masalah pada

penem:an yang berjudul “Peran Sumber Daya Manusia Dalam Pengelolaan
Kawasan Adat Ammatoa Di Kabupaten Bulukumba” Adapun
padaman wawancara sebagai berikut :

No Fokus Penelitian

Peran Pemernntah

g \\\\\\'h,,/u

\ \Al\ ‘/ .:’, .u';'
) \\ | kelota o
T

.. - "-,_'

AR BT L= =5
°o® »‘\

= P A s -

A T e A

“lannng L APpanPp
/,Al/" "0/ ',“L ||“‘\“ \51 ~\\

<
~
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terlaksana dan apa

kendala yang
dihadapi
Controling Seperti apa

(pengawasan) pengawasan yang SM
dilakukan oleh YS
pemerintah  desa
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Lampiran 2
Transkip Wawancara

Transkip
jjaga kelestarian budaya ini , yang
ikut aturan adat jadi kalau
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ancaman dar luar itu bisa saja masuk perlahan mempengaruhi
tatanan hidup masyarakat dan memberikan dampak buruk
terhadap budaya yang masih kita jaga sampai sekarang, dan untuk
jumiah yang dibutuhkan dalam setiap pengelolaan itu kita




perkirakan dengan keadaan wisata itu, contohnya jika wisata itu
memiliki banyak wahana yang berbahaya maka akan memeriukan
pemandu yang banyak. namun berbeda sedikit dan wisata
ammatoa ini , wisata ini tidak memiliki wahana namun memiliki
daya tark tersendiri, obyek dar wisata ini adalah kehidupan dan
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menggunakan pelita namun ide ini harus dikaji kembali terkait




dengan keamanannya, dan kita juga berencana menambah
sarana prasarana seperti wc di daerah dalam kawasan namun
kami tetap ikut aturan adat, dan beberapa strategi baru yang akan
dilaksanakan yaitu pembentukan satuan tugas dalam urusan
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dan kesiapan para pengrajin, tapi semua yang terihat sampai
sekarang ini seperti rumah tamu, tempat informasi pengujung dan
sarana prasarana lain itu semua hasil kerja keras dar pengelola
dan masyarakat




sampingan menjual-jual makanan yang bisa menghasilkan uang,
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sampai tahap finishing, namun secara langsung saya dibantu oleh
minggunya mengecek apa saja yang perlu dibenahi dan apa saja
yang perlu ditambahkan

67




YS Pengawasan yang dilakukan oleh aparat desa sangat rutin dan
masyarakat juga ikut merawat sarana prasarana yang ada




Lampiran 3

DOKUMENTASI

Dokumentasi saat melakukan wawancara kepada kepala Desa Tanah Towa
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Dokumen:.»= saat melakukan wawancara dengan bendahara I -sa Taner Towa
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Wawancara dengan pelaku ekonomi kreatif (masyarakat dalam kawasan )
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Dokumentas: wawan =3 Jengan pemandu
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Lampiran 6
Hasil Uji Turnitin Skripsi
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